BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap hasil penelitian dapat

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Kooperatif pendekatan Numbered

Heads Together efektif terhadap hasil belajar siswa kelas VIII materi pokok gerak

pada tumbuhanDi SMP Negeri 1 Kupang tahun ajaran 2015/2016 . Hal ini didukung

oleh:

1)

2)

3)

Rata-rata nilai Posttest lebih besar dari pada nilai preetest, yaitu
81,5>32,75.

Begitu pula secara klasikal kelas tersebut dikatakan tuntas dengan
pencapaian ketuntasannya 100% dan tuntasnya tigaindikator pembelajaran
yang ingin dicapai dengan proporsi rata-ratanya mecapai 85.

Trejadi ketuntasan individu yang dapat dilihat pasa saat tes awal (preetest)
semua siswa kelas VIIIH di SMP Negeri | Kupang dinyatakan tidak tuntas
berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh
sekolah yaitu >70 maupun berdasarkan acuan patokan yang diberlakukan
oleh Depdiknas 2006 yaitu >75. Namun, setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif melalui pendekatan NHT , terjadi peningkatan
dengan perolehan nilai tertinggi 90 yang diperoleh Tiga orang siswa serta
nilai terendah 75 yang diperoleh Lima orang siswa dari 20 siswa yang

diikutsertakan dalam penelitian ini.
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4) Skor rata-rata reliabilitas kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
adalah 97,55%
5) Rata-rata reliabilitas aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran yang
diamati oleh dua orang pengamat adalah 96,84.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, maka penelitimenyarankan beberapa

hal kepada para pembaca sebagai berikut:

1. Dalam pembelajaran sains sebaiknya menggunakan model pembelajaran
kooperatif melalui pendekatan Numbered Heads Together, sebab sangat
efektif = untuk meningkatkan hasil belajar siswa, karena  dalam
pembelajaran ini melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi
yang tercakup dalam suatu pelajaran dan dapat mengecek pemahaman
mereka terhadap isi pelajaran tersebut.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan materi pokok yang berbeda
untuk melihat keefektivan dari model pembelajaran kooperatif pendekatan
Numbered Heads Together.

3. Bagi pembaca yang ingin mengembangkan model pembelajaran kooperatif
melalui pendekatan Numbered Heads Together, dianjurkan untuk lebih
mendalami lagi penelitiannya, dengan menerapkannya pada materi pokok

lainnya.
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